
 
 

 

75 

 

BAB IV 

ANALISIS PROSES PEMAHAMAN PERUQYAH DI DESA 

MARTADAH 

 

A. Proses Pengobatan Media Ruqyah di Desa Martadah 

Syariah atau thibbun nabawi merupakan pengobatan alternatif yang 

berlandaskan Al-Qur'an. Pengobatan ruqyah tidak menggunakan obat padat atau 

cair, tetapi lebih menekankan pada pembacaan ayat-ayat Al-Qur'an berdasarkan 

kandungan penyakitnya, sehingga penyakit dan ayat-ayatnya harus saling terkait.  

Meskipun semua praktik pengobatan bertujuan untuk meringankan atau 

menghilangkan penyakit seseorang dengan cara membasmi penyebabnya, 

pengobatan yang disebut ruqyah ini didasarkan pada gagasan bahwa penyebab 

utama suatu penyakit bukan hanya kondisi fisik pasien yang dilemahkan oleh zat-

zat tertentu, tetapi campur tangan makhluk gaib dari golongan jin, kondisi mental 

yang menjadi ciri khasnya.
1
 

Ada beberapa cara yang dapat dilakukan untuk mempermudah terapi 

ruqyah. Ustadz H. Sahdani menyarankan beberapa cara berikut ini agar Anda 

lebih dekat dengan Allah dan mudah mencari pertolongan. 

1. Melaksanakan ibadah shalat fardhu atau sunnah. 

2. Mengikuti sunnah-sunnah Nabi Muhammad. 

3. Mengembangkan hati yang ikhlas dan hanya mengharapkan ridha Allah. 

                                                           
1
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4. Melakukan sedekah seperti zakat, fidyah, dan lain-lain. Sebagian 

berpendapat bahwa sedekah dapat mencegah kemungkaran. 

Agar pengobatan berhasil, pasien dan praktisi ruqyah harus memiliki 

tujuan yang sama, saling bekerja sama, dan saling percaya. Ustadz H. Sahdani 

menjelaskan bahwa agar proses pengobatan berhasil, pasien dan praktisi harus 

menunjukkan keikhlasan atas karunia Allah berupa penyakit, mawas diri, dan 

memohon ampunan kepada Allah agar dosa-dosanya diampuni dan menjadi sebab 

Allah mengangkat penyakitnya. Berikut ini adalah syarat-syarat yang harus 

dipenuhi oleh praktisi ruqyah untuk dapat melakukan pengobatan ini:  

1. Membersihkan hadas kecil maupun besar dengan mengingat bahwa Al-

Qur'an adalah bacaannya. 

2. Harus menolong orang lain karena Allah tanpa memikirkan kemaslahatan 

pasien. 

3. Mendoakan kesembuhan pasien dengan ayat-ayat Al-Qur'an. 

4. Meyakini bahwa hanya Allah yang dapat menyembuhkan, karena hanya 

Dia yang mampu menyembuhkan. 

Setelah keempat syarat yang harus dipenuhi oleh praktisi ruqyah, praktisi 

tersebut memposisikan diri di antara pasien. Bagi pasien laki-laki, praktisi ruqyah 

duduk di depan atau di belakang pasien, sedangkan bagi pasien perempuan, di 

sebelah kanan atau kiri. Hal ini menjaga posisi praktisi ruqyah dan pasien agar 

tetap dalam posisi yang sesuai dengan syariat. Selanjutnya, praktisi ruqyah 

mengajukan pertanyaan untuk menilai penyakit dan keluhan pasien. Setelah 

mengumpulkan informasi mengenai keluhan, praktisi ruqyah menyusun doa dari 
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ayat-ayat yang akan dibacakan sesuai dengan penyakit pasien. Ayat-ayat yang 

panjang dibacakan untuk penyakit yang berat, sedangkan ayat-ayat yang pendek 

dibacakan untuk penyakit yang ringan. 

Setelah memfokuskan tangan dan pikiran praktisi pada tubuh pasien yang 

sakit, praktisi ruqyah membacakan syair-syair yang telah dipilih. Waktu 

pembacaan bergantung pada respons tubuh pasien. Jika gangguan telah mereda, 

praktisi ruqyah akan membacakan syair-syair tersebut kembali hingga pasien 

merasakan hal-hal tertentu yang menandakan respons tubuh pasien terhadap doa 

dan ayat-ayat tersebut.
2
 Menurut Amang Yani, jika pasien memiliki penyakit atau 

gangguan mental karena pikiran yang gelisah, seperti penyakit hati, membaca 

puisi singkat yang dipilih karena maknanya dan keutamaannya yang unik dapat 

menenangkan jiwa. Mirip dengan penyakit supranatural atau sihir, penyakit 

mental ini dapat menyebar ke gangguan fisik atau mental lainnya, seperti 

kerasukan, hingga menjadi penyakit medis.  

Jika pasien memiliki penyakit fisik yang tidak merespons pengobatan 

medis, hal itu mungkin disebabkan oleh penyakit mental yang tersembunyi. 

Contohnya termasuk sakit kepala, gangguan internal, stroke, dll. Semuanya 

disebabkan oleh kesehatan mental yang memburuk di berbagai tempat hingga 

bagian tubuh tertentu merasakan ketidaknyamanan permanen.
3
 Setelah 

menjelaskan penyakitnya, praktisi ruqyah menghimbau pasien untuk memohon 

ampun kepada Allah dan beristighfar sebanyak-banyaknya sambil mempersiapkan 

diri. Hal ini dijelaskan dalam Surah at-Tahrîm ayat 8 :  
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ى رى  يٰهاىيػُّهىا يًٌاهتًكيمٍ كىييدٍخًلىكيمٍ الَّذًيٍنى اهمىنػيوٍا تػيوٍبػيواٍا اًلَى اللّهًٌ تػىوٍبىةن نَّصيوٍحناۗ عىسه بُّكيمٍ اىفٍ يُّكىفًٌرى عىنٍكيمٍ سى
ي النَّبَِّ كىالَّذًيٍنى اهمىنػيوٍا مىعىو   يػىوٍىـ لاى يُيٍزلً اللّهٌ

َۙ
ري ا الٍاىنػٍهه ى نػيوٍريىيمٍ جىنهٌتو تَىٍرمًٍ مًنٍ تَىٍتًهى  اىيٍدًيٍهًمٍ  بػىيٍى  يىسٍعه

 قىدًيٍر شىيٍءو  كيلًٌ  عىلهى انًَّكى  لىنىا   كىاغٍفًرٍ  نػيوٍرىنَى  لىنىا اىتًٍْمٍ  رىبػَّنىاا  يػىقيوٍليوٍفى  كىبِىًيٍْىانًًِمٍ 
 

Artinya: Wahai orang-orang yang beriman, berobatlah kepada Allah 

dengan tobat yang semurni-murninya. Mudah-mudahan tuhanmu akan 

menghapus kesalahan-kesalahanmu dan memasukkanmu ke dalam syurga 

yang mengalir di bawahnya sungai-sungai pada hari ketika Allah tidak 

menghinakan Nabi dan orang-orang yang beriman bersamanya. Mereka 

berkata, “Ya tuhan kami, sempurnakanlah untuk kami cahaya dan 

ampunilah kami. Sesungguhnya engkau mahakuasa atas segala sesuatu. 

 

Pasien hendaknya bertobat dari segala kesalahan dengan ikhlas dan 

meyakini bahwa Allah ingin memberikan nikmat-Nya karena kedermawanannya, 

yang hendaknya membuka pintu ampunan, kelapangan hati, dan kemudahan 

dalam berdoa memohon kesembuhan. Setelah beristighfar dan bertaubat, praktisi 

ruqyah akan membacakan Al-Qur'an kepada pasien secara bertahap, mengulang-

ulang doa dan ayat-ayat yang telah dijelaskan sebelumnya. 

Praktisi ruqyah dapat mengajukan serangkaian pertanyaan untuk 

memancing pasien yang terkena gangguan jin atau sihir agar mau mengungkapkan 

jin tersebut. Pasien yang menderita penyakit fisik atau medis akan membacakan 

ayat-ayat tersebut secara bertahap untuk menenangkan hati dan sel-selnya. 

Kemudian, berikan pasien air atau media lain yang berisi ayat-ayat Al-Qur'an atau 

doa untuk diminum atau dipijatkan padanya. Pengobatan ini mencakup berbagai 

media penunjang dan penolong alami yang memiliki banyak manfaat kesehatan 

dan dapat membantu menyembuhkan berbagai penyakit selain membaca ayat-ayat 

Al-Qur'an. Nabi Muhammad mengajarkan sistem pengobatan syariah thibbûn 

nabawî, yang mencakup media-media penolong ini. 
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Obat-obat ini menyembuhkan penyakit dengan baik. Menurut ulasan 

penulis, media farmakologis ini membantu pengobatan dengan ayat-ayat Al-

Qur'an. Media ini mengandung bahan-bahan alami yang membantu tubuh 

meregenerasi sel-sel yang sakit. Desa Martadah menerapkan ruqyah dengan 

membaca ayat-ayat dasar dan khusus sesuai dengan keluhan pasien dan 

menggunakan pengobatan herbal seperti: air daun bidara yang direbus dengan 

minyak zaitun. Dan yang berbeda dari pada yang lain ruqyah dimasyarakat 

Martadah bisa juga dengan dibantu dengan duri landak. Masyarakat Desa 

Martadah fenomena kesurupan bukanlah sesuatu yang asing. Yang kebiasaan 

masyarakat kenal dengan suatu sebutan dengan keserupan atau kerasukan 

makhluk halus sering terjadi tiba-tiba baik dilingkungan rumah, tempat kerja, atau 

dalam hajatan keluarga seperti acara pengantinan biasanya. 

Orang yang kesurupan menunjukkan prilaku yang sangat aneh ketimbang 

dari kebiasaan hidupnya dengan ciri-ciri kebiasaannya yaitu, berbicara dengan 

suara atau bahasa yang berbeda, tubuh kaku atau bergerak tanpa kendali, 

pandangan kosong atau tidak mengenali orang sekitarnya. Kesurupan ini dalam 

pandangan masyarakat setempat sering kali dikaitkan dengan dua sebab, yaitu: 

gangguan makhluk gaib, atau bisa juga dengan disebabkan dengan warisan 

keturunan dari leluhur yang biasa masyarakat sebut dengan “turunan datu”.
4
 

Sebagian masyarakat percaya bahwa orang-orang tertentu mengalami kesurupan 

karena memiliki garis keturunan dari seorang datu. Dalam tradisi lokal datu 

adalah semacam tokoh sakral yang diyakini memiliki khodam, atau perjanjian 

                                                           
4
 Wawancara bersama Amang Yani tokoh ruqyah Desa Martadah, 16 April, 2025.  



80 

 

 

 

yang masih menurun ke anak cucunya. Jika seorang dari garis keturunan tidak 

menjaga “amanah leluhur” maka ia bisa mengalami gangguan. 

Dalam menghadapi kasus ini kebiasaannya dengan melakukan 

pembicaraan dengan yang ada dalam tubuh seseorang itu dengan tujuan bagian 

pendekatan budaya untuk kemudian diluruskan, mengenali lebih jauh untuk 

mengetahui siapa jin tersebut apakah ada terkaitnya dengan orang yang kesurupan 

ini, mengapa masuk ke tubuh pasien ini, atau di sebabkan diguna-guna orang lain. 

Namun proses ini dilakukan sangat berhati-hati, tidak semua peruqyah di 

Martadah menggunakan dialog ini karena berisiko jika tidak kuat spritualnya. 

Peruqyah membacakan ayat-ayat dengan suara lantang dan penuh keyakinan 

biasanya dengan membacakan Q.S al-Baqarah ayat 1-5, 102, 255, dan 284-286 

Q.S al-A‟raf 117-122 Q,S Thâhâ 68-70 dan surah al-Ikhlâs, al-Falaq, al-Nâs. Jika 

reaksi pasien semakin keras, ruqyah dilanjutkan dengan meniupkan ketelinga dan 

bagian dada pasien jika memungkinkan. 

Setelah dibacakan ayat, jika makhluk halus tersebut masih menetap, 

peruqyah akan memerintahkan secara tegas agar keluar. Kadang, jin akan 

berbicara atau memberikan pesan seperti meminta maaf bahwa mereka disuruh. 

Dalam kasus yang diyakini karena keturunan datu, jin biasanya mengakui sebagai 

“penjaga leluhur” atau “anak buah datu lama” yang merasa terabaikan atau 

ditinggalkan. Setelah pasien sadar, dilakukan terapi seperti: mandi air ruqyah, 

membersihkan rumah dari benda-benda warisan gaib seperti keris (besi tuha) atau 

yang lainnya. Meski masyarakat percaya adanya pengaruh datu, para peruqyah di 

Martadah secara bertahap meluruskan pemahaman ini, mereka mengedukasi 
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masyarakat bahwa tidak ada makhluk gaib yang diwariskan secara genetis, islam 

tidak mengenal konsep khodam leluhur yang wajib diwarisi, semua penyakit dan 

gangguan harus dikembalikan kepada Allah sebagai ujian.
5
 

 

B. Pemahaman Peruqyah di Desa Martadah 

Setiap praktisi ruqyah menggunakan jumlah surah dan ayat yang berbeda-

beda untuk penyakit yang berbeda. Referensi yang digunakan oleh praktisi ruqyah 

memengaruhi hal ini. 

Responden I menggunakan rujukan kitab Wiqâyat al-Insân min alJin wa 

asy-Syaythân, ash-Shârim al-Bathâr fî at-Tashadd li as-Saharat al-Asyrâr, dan 

Al-Mujarrabât Al-Makiyyah,6 sedangkan Responden II menggunakan rujukan 

kitab karya Syekh Wahid bin Abdussalam Bali yang diterjemahkan dalam bahasa 

Indonesia dengan judul Sihir dan Guna-guna serta Tata Cara Mengobatinya 

Menurut Al-Qur‟an dan As-Sunnah, Buku Halam-Haram Ruqyah, dan buku 

lainnya.
7
 Beberapa ayat dalam ruqyah dimaksudkan untuk mengatasi gangguan 

jin biasa, sementara ayat lainnya dibacakan kepada pasien yang terluka karena 

sihir atau 'ain. 

Dalam pelaksanaan ruqyah terhadap pasien yang terkena gangguan jin 

biasa yang digunakan Responden I menggunakan ayat al-Izza, yaitu Q.S al-

Fâtihah 1-7, Q.S al-Baqarah 1-5, 102-103. 255, dan 285-286, Q.S al-A‟raf 117-

122, Q.S Yûnus 81-82, Q.S Thâhâ 69, Q.S al-Mu‟minûn 115-118, Q.S ash-Shaffat 

                                                           
5
 Wawancara bersama Amang Udin tokoh ruqyah Desa Martadah, 16 April, 2025  

6
 Muhammad Nur ad-Din Marbu, al-mujarrabat al-makkiyah (Boggor: Ma‟had al-Zayn 

al- Makiy al-Aliy li at-Tafqih fi ad-Din wa Tahfizh Al-Qur‟an, 2011). 
7
 Musdar Bustaman Tambusai, Halal Haram Ruqyah (Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 2013). 
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1-10, Q.S al-Ahqâf 29-32, Q,S al-Rahmân 33-39, Q.S al-Hasyr 21-24, Q.S al-Jin 

1-0, Q.S al-Kâfirun 1-6, Q.S al-Ikhlâs 1-3, Q.S al-Falaq 1-5, dan Q.S al-Nâs 1-6. 

Ia pun menganjurkan agar membacakan doa-doa yang memiliki pengaruh lebih 

kuat terhadap jin yang masuk ke dalam tubuh pasien apabila jin tersebut tidak mau 

keluar atau gangguan yang dialami pasien tidak menunjukkan tanda-tanda 

gangguan Q.S al-Baqarah 255, Q.S al-Nisâ 167-173, Q.S al-Mâidah 33-34, Q.S 

al-A‟raf 117-122, Q.S al-Anfâl 12, Q.S al-Hijr 16-18, Q.S al-Isrâ 110-111, Q.S al-

Anbiyâ 70, Q.S al-Hajj 19-22, Q.S. al-Nûr 39, Q.S. al-Furqân 23, Q.S. ash-Shaffat 

98, Q.S. Ghâfir 78, Q.S. Fushshilat 44, Q.S. al-Dukhân 43-50, Q.S.  Q.S. al-Ahqâf 

29-34, dan Q.S. al-Rahmân 33-36. 

Berdasarkan rujukan para praktisi, ada pula kategori ayat yang disebut 

dengan ayat al-Harb (perang), yang merupakan bagian dari ayat ruqyah dan boleh 

diamalkan oleh orang-orang yang sedang dalam kesulitan. Ayat-ayat itu ialah Q.S 

al-Baqarah 1-5, 255, 257, 284-286, Q.S al-A‟raf 54-56, Q.S al-Isrâ‟ 110-111, Q.S 

ash-Shaffat 1-11, Q.S ar-Rahmân 33-35,  Q.S al-Hasyr 21-24, dan Q.S al-Jin 

1-4.
8
 Responden II dalam praktek ruqyah terhadap gangguan jin biasa 

menggunakan Q.S. al-Baqarah 1-5, 102-103, 255-257, dan 284-286; Q.S. al-

Mu‟minûn 115-118, Q.S. ash-Shaffat 1-10, Q.S. ar-Rahmân 33-39, Q.S. al-Hasyr 

21-24, Q.S. al-Zalzalah 1-8, Q.S. al-Kâfirun 1-6, Q.S. al-Ikhlâs 1-3, Q.S. al-Falaq 

1-5, dan Q.S. al-Nâs 1-6.
9
 

Menurut Responden I dan II, tidak semua ayat di atas dibacakan kepada 

setiap pasien ruqyah, melainkan sesuai dengan kebutuhan atau kondisi, keluhan, 

                                                           
8
 Ustadz H. Sahdani, Peruqyah Desa Martadah, Wawancara pribadi 16 April 2025. 

9
  Ustadz Muhammad Basirun, Peruqyah Desa Martadah, Wawancara pribadi 16 April 

2025. 
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dan penyakitnya. Responden I pertama kali mencatat aktivitas Q.S al-Fâtihah dari 

tafsir Rawa'i Al-Bayân. Salah satu fungsinya adalah syifa. Juga dalam kitab tafsir 

Jalâllain. Penjelasannya tentang diadopsinya Q.S al-Fâtihah sebagai ayat ruqyah 

adalah hadis Nabi SAW yang menyatakan bahwa Q.S al-Fâtihah bersifat syifa.
10

  

Responden II mendalilkan surah ini digunakan sebagai ruqyah 

berdasarkan hadis tentang Abu argumentasi al-Khudri RA, sahabat Nabi 

Muhammad SAW, yang melakukan ruqyah kepada seseorang yang tersengat 

kalajengking.
11

 Responden I juga mencatat bahwa Q.S al-Fâtihah mencakup iman, 

syariat, akhlak, dan muamalah di Marâh Labîd.  

Dengan meyakini Q.S al-Fâtihah bersifat syifa, para mufassir memiliki 

sudut pandang yang berbeda-beda dalam penerapannya. Kitab Tafsir Al-Mishbâh 

mengatakan bahwa syifa mencakup penyembuhan mental dan fisik
12

, Sebagian 

berpendapat bahwa syifa (penyembuhan) hanya mencakup penyembuhan spiritual, 

tidak mencakup gangguan psikologis, jin, atau non-spiritual. Menurut M. Quraish 

Shihâb, syifa Al-Qur'an mencakup penyembuhan spiritual dan fisik. 

"Nas'taîn + sin = lil ath-thalâb (tuntutan). Ia berpendapat bahwa nastaîn 

ayat ini berkaitan dengan Q.S al-Jin ayat 6. Bagi orang-orang yang munafik, yaitu 

mereka yang beriman kepada Tuhan selain Allah, maka ayat ini yang dibacakan. 

Responden I menyatakan bahwa kitab tafsir Ash-Shabûni Rawi al-Bayân 

menjelaskan beberapa fungsi Q.S al-Fâtihah, di antaranya bahwa Q.S al-Fâtihah 

                                                           
10

 Ustadz Sahdani, Peruqyah Desa Martadah, Wawancara pribadi 16 April 2025.  
11

 Ustadz Muhammad Basirun, Peruqyah Desa Martadah, Wawancara pribadi 16 April 

2025. Menurut penelusuran peneliti hadis ini terdapat dalam kitab Shahih Bukhari. Lihat Shahih 

Bukhari no. 5736, Juz. 7, 131. 
12

 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbâh: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur`ân, 

(Ciputat: Lenter Hati, 2000), 439.  
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merupakan surah yang mulia dengan nama-nama yang masyhur seperti al-Fâtihah, 

Umm al-Kitab, dan Tsab al-Matsâni. Al-Qurthûbi Q.S. juga menegaskan bahwa 

Q.S. al-Fatihah sedikitnya memiliki dua belas nama, di antaranya asy-Syifa, al-

Wâfiyah, al-Kâfiyah, al-Asas, al-Hamdu, dan lain-lain.
13

 

Responden II menyatakan bahwa Q.S. al-Fâtihah merupakan Al-Qur'an 

yang lengkap. Dalam kitab tafsirnya, M. Quraish Shihâb menjelaskan bahwa "Al-

Qur'an menjelaskan tentang tauhid, janji dan ancaman, ibadah yang 

menghidupkan tauhid, jalan menuju kebahagiaan di akhirat dan cara meraihnya, 

serta kisah generasi terdahulu. Q.S. al-Fâtihah merangkum kelima poin tersebut”
14

 

Responden I menyatakan bahwa ayat kelima Q.S. al-Fâtihah iyyâka 

na‟budu wa iyyâka nasta‟în menyampaikan tauhid. Quraish Shihâb dalam Tafsir 

al-Mishbâh menyatakan bahwa Q.S. al-Fâtihah mengekspresikan tauhid. Ayat 

pertama, ketiga, dan ketujuh membahas janji dan ancaman, sedangkan ayat kedua 

dan kelima membahas tauhid. Ayat kelima dan ketujuh menjelaskan ibadah, 

sedangkan ayat terakhir menunjukkan sejarah.”
15

 

Para praktisi menjelaskan ayat kelima dengan mendefinisikan iyyâka 

sebagai takhsish atau fokus. Dalam penjelasannya tentang frasa ini, Ibnu Katsîr 

mengatakan bahwa "Istilah iyyâka diutamakan dan diulang-ulang untuk menarik 

perhatian dan membatasi. Jadi "Kami tidak menyembah kecuali kepada-Mu dan 

kami tidak bersandar kecuali kepada-Mu." Alasan umum fadhilah Q.S. al-Baqarah 

adalah bahwa "Barangsiapa yang membaca Q.S. al-Baqarah di rumah, setan akan 

                                                           
13

 Muhammad Aliy ash-Shabûni, Rawa‟i al-Bayan Tafsir  ayat al-ahkam min Al-Qur‟an, 

Juz. 1 (Beirut: al-Maktabah al-Ashshriyyah, 2010), 14.  
14

 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbâh: Pesan, kesan dan keserasian al-Qur`an, 

(Ciputat: Lenter Hati, 2000), 11.   
15

 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbâh..., Jilid.1, 11. 
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lari dan tidak akan mendekatinya." Q.S. al-Baqarah, ayat apa pun yang dibaca, 

dapat mengusir setan. Responden II lebih lanjut berpendapat bahwa sebuah hadis 

menyebutkan sepuluh ayat dalam Q.S. al-Baqarah, yang dibagi menjadi empat 

bagian: empat ayat awal, ayat kursyî, dua ayat setelahnya, dan tiga ayat penutup. 

Membaca puisi itu di dalam rumah dan setan akan lari.
16

 

Responden I kemudian mengemukakan bahwa sebuah hadis menyebutkan 

10 ayat dalam Q.S al-Baqarah, yang terbagi menjadi empat bagian: empat ayat 

pembuka, ayat al-Kursy, dua ayat setelahnya, dan tiga ayat penutup. Bacalah ayat 

tersebut di dalam rumah, niscaya setan akan lari.
17

 Kemudian Responden I 

menambahkan penjelasan tentang Q.S al-Baqarah ayat 1-5 secara khusus tentang 

asbab al-nuzûl ayat 1-20 yang berisi tentang penjelasan sifat-sifat orang mukmin 

dan munafik,
18

 Puisi ini juga tentang kepercayaan kepada hal-hal yang bersifat 

supranatural, oleh karena itu puisi ini dapat dibacakan kepada orang-orang yang 

percaya bahwa mereka mengetahui hal-hal yang bersifat supranatural atau terikat 

dengan hal-hal yang bersifat supranatural dan mengaku memiliki kebijaksanaan, 

teknik-teknik alamiah, dan sebagainya.  

Hanya para Nabi dan Rasul yang mengetahui tentang hal-hal yang bersifat 

supranatural.
19

 Responden I dan II sepakat bahwa Q.S al-Baqarah ayat 102-103 

dipilih karena memiliki keutamaan umum dan relevansi dengan ayat yang 

membahas tentang sihir. Responden II juga mengaitkan ayat ini dengan sejarah 
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 Musdar Bustaman Tambusai, Halal-Haram Ruqyah (Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 

2013), 206. 
17

 Musdar Bustaman Tambusai, Halal-Haram Ruqyah, (Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 

2013). 206.  
18

 Shaleh, HAA. Dahlan, dkk, Asbab an-Nuzul (Bandung: Diponogoro, 2011). 
19
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Al-Qur'an.
20

 semntara itu, Responden I menambahkan bahwa sihir yang 

disebutkan dalam ayat ini merupakan sihir tafriq, sehingga dalam penggunaan 

ayat ini selain digunakan untuk terapi sihir secara umum, juga digunakan terhadap 

pasien yang terkena sihir tafriq secara khusus.
21

 Letak tekan dalam ayat ini 

menurut Responden I sehingga menimbulkan efek terhadap jin pada kalimat 

“wama hum bid adh-dhârrin illâ bi idznil-lâh” yang artinya “dan mereka itu (ahli 

sihir) tidak memberi mudharat dengan sihirnya kepada seorang pun kecuali 

dengan izin Allah.
22

 

Mengenai kalimat “wama hum bid adh-dhârrin illâ bi idznillâh” Ibnu 

Katsir mengutip Hasan al-Basri pada ayat 102: Jika Allah menghendaki, niscaya 

Allah memberi taufik kepadanya (tukang sihir), dan jika tidak, maka Allah 

melarangnya, dan mereka sekali-kali tidak dapat melakukan sihir kecuali dengan 

izin-Nya.
23

 Q.S al-Falaq, al-Nâs, dan al-Kursyi dianggap ampuh untuk mengusir 

sihir dan setan, menurut Ibnu Katsîr.
24

 Tafsir Ibnu Katsîr atas Q.S al-Baqarah ayat 

284-286 memuat hadits-hadits yang memuji dua ayat terakhirnya: "Barangsiapa 

yang membacanya di malam hari, maka baginya itu sudah cukup”.
25

 Menurut 

responden I Q.S al-Mu‟minûn ayat 115-118 membicarakan tentang tema dakwah, 

karena ruqyah merupakan salah satu usaha dakwah.
26

 Responden II mengikuti 

ijtihad para ulama, seperti Ibnu Taimiyyah, yang membaca ayat ini di telinganya 
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 Shaleh, HAA. Dahlan, dkk, Asbab an-Nuzul (Bandung: Diponogoro, 2011). 
21

 Ibn Katsîr, Tafsir al-Qur`ân al-„Azhîm, juz 1, 344 
22

 Hal ini diungkapkan kembali oleh responden I Wawancara Ustadz Sahdani, 16 April 
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23

 Ibn Katsîr , Tafsir al-Qur`ân al-„Azhîm, Juz 1, 364.   
24

 Ibn Katsîr , Tafsir al-Qur`ân al-„Azhîm, Juz 1, 372. 
25
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26
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ketika melakukan ruqyah terhadap orang yang diganggu jin dan jin dalam 

tubuhnya keluar. 

Responden I mengatakan Q.S ash-Shaffat merupakan ayat al-Izza yang 

dapat merusak jin. Responden I mengatakan pada ayat ini bahwa seluruh Q.S ash-

Shaffat dapat digunakan untuk ruqyah, khususnya terapi sihir, dengan 

mendengarkan dan membaca surah ini dan yang lainnya. Ijtihad ruqyah mewakili 

ayat lengkap dengan membaca ayat 1-10 ia menambahkan bahwa Q.S ash-Shaffat 

secara umum melarang ketidakadilan.  

Responden II menyatakan ayat 1-10 digunakan karena hadis bersifat 

umum, Al-Qur'an bersifat syifa, dan ijtihad Syekh Wahid bin Abdussalam Bali 

tentang Sihir dan Santet serta Tata Cara Mengobatinya Menurut Al-Qur'an dan 

Sunnah serta Ruqyah Halal-Haram diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia. 

Responden II menambahkan bahwa ayat ini menyebutkan malaikat.
27

 Responden I 

mengatakan Q.S. al-Rahmân 33-39 adalah tentang surga atau kesenangan. 

Responden II secara eksklusif mengikuti ijtihad para ulama dalam buku 

rujukannya.  

Pemahaman Responden I tentang Q.S. al-Rahmân berbeda pada ayat ini. 

Dia menyatakan kitab suci ini adalah tentang surga atau kesenangan. Karena ayat 

33-39 tidak menyebutkan kesenangan atau surga, peneliti mengira Responden I 

yang dimaksud adalah signifikansi surah ini. Menurut Tafsir Ibn Katsîr, ayat 33 

berarti bahwa bahkan Allah melihatmu dan kamu tidak dapat melarikan diri dari 

kehendak-Nya. Kamu tidak dapat menghindari hukuman-Nya; Dia akan 
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melindungimu di mana-mana. Orang-orang berkumpul di mahsyar pada saat itu. 

Menurut Q.S al-Qiyâmah ayat 10-12, para malaikat mengelilingi binatang buas 

dalam tujuh baris di setiap sisi, sehingga tidak ada yang bisa pergi kecuali dengan 

perintah Allah SWT.
28

 

Responden I mengatakan salah satu keutamaan Q.S. al-Hasyr ayat 21-24 

adalah adanya sebuah hadits yang menyebutkan bahwa barangsiapa yang 

membaca ayat akhir tersebut maka akan dilindungi oleh tujuh puluh ribu malaikat, 

sehingga setan akan menjauh jika ayat tersebut dibacakan kepada pasien. 

Responden II mengatakan bahwa ayat ini memiliki banyak asma' al-husna (nama-

nama Allah), sehingga baik untuk dibacakan kepada pasien. Terjemahannya juga 

menyebutkan bahwa jika Al-Qur'an diturunkan kepada gunung, maka gunung 

tersebut akan hancur. Dari perbandingan tersebut, maka membacakan Al-Qur'an 

kepada hati yang keras akan melembutkannya. Bacakan Q.S. al-Hasyr ayat 21-24 

kepada jin yang keras kepala dan jelaskan bahwa gunung saja bisa hancur, apalagi 

makhluk Allah yang ada dalam tubuh seseorang. 

Responden II meyakini bahwa Q.S. al-Hasyr ayat 21-24 mengandung al-

Husna. Menurut Ibnu Hajar al-Atsqalani, para ulama sepakat bahwa ruqyah 

dibolehkan jika memenuhi tiga syarat: menggunakan firman Allah (Al-Qur'an), 

nama-nama atau sifat-sifat Allah, doa atau dzikir dari Rasulullah SAW, 

menggunakan bahasa Arab atau bahasa yang dapat dipahami (bukan mantra yang 

dibaca secara rahasia), dan meyakini bahwa Allah SWT pasti mengabulkannya. 

Responden II menggunakan Q.S al-Kâfirun sebagai ayat ruqyah karena Al-Qur'an 
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merupakan obat. Menanggapi Q.S al-Ikhlâs ayat 1-3, Responden I menjelaskan 

bahwa surah ini dipilih karena keutamaannya, khususnya hadits tentang berbuat 

baik sebelum tidur agar memperoleh perlindungan dan keselamatan. Responden I 

juga mengatakan bahwa surah ini tentang kesedihan. 

Responden I dan II berpendapat bahwa Q.S al-Falaq dan al-Nâs ayat 1-6 

merupakan ayat ruqyah karena berkaitan dengan asbab al-nuzûl tentang sihir yang 

menimpa Nabi Muhammad. Selain itu, Responden II mengatakan makna internal 

ayat tersebut adalah memohon perlindungan kepada Allah SWT. Pemahaman 

praktisi sebelumnya meliputi sejarah, analisis bahasa, pemahaman tekstual dan 

kontekstual ayat tersebut. Praktisi memberikan sejarah yang terkait dengan 

keutamaan ayat atau asbab al-nuzûl dari surah dan ayat-ayat yang dapat 

ditemukan sejarahnya, dan mereka menggunakan analisis untuk mendukung 

sejarah tersebut. 

Ketika praktisi tidak dapat menemukan sejarah yang menghubungkan 

ruqyah, mereka menyatakan pemahaman mereka tentang bagian-bagian tekstual 

dan kontekstual. al-atsarî menggunakan sejarah dan pemahaman sastra yang tidak 

menyimpang dari makna ayat yang sebenarnya. Analisis bahasa dan pemahaman 

kontekstual merupakan alat bantu an-nazhârî.  Menurut peneliti, pemahaman 

praktisi terhadap pendekatan al-atsarî dan an-nazhâri telah diteliti. Teknik al-

atsarî digunakan oleh praktisi ruqyah untuk menafsirkan surah dan ayat yang 

digunakan untuk pasien gangguan jin. Praktisi memanfaatkan pola al-kalâmi 

untuk menafsirkan surah dan ayat yang menekankan tauhid atau akidah. 
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Untuk gangguan sihir Responden I menggunakan Q.S al-Baqarah 102, Q,S 

al-A‟raf 117-122, Q.S Yûnus 81-81, Q.S Thâhâ 69, Q.S ash-Shaffat 1-10, Q.S al-

Furqân 23, dan Q.S at-Taghabûn 14-16. Sedangkan Responden II menggunakan 

ayat ruqyah umum sebagaimana disebutkan sebelumnya. Mengenai Q.S al-

Baqarah 102 dan Q.S ash-Shaffat 1-10 telah dijelaskan sebelumnya. Disini hanya 

akan dipaparkan tentang ayat pemahaman Responden terhadap Q.S al-A‟raf 117-

122, Q.S Yunus 81-82, Q.S Thâhâ 69, Q.S al-Furqân 23, dan Q.S at-Taghabûn 14-

16.
29

 Menurut responden I Q.S al-A‟raf ayat 117-122, Q.S Yûnus ayat 81-81, Q.S 

Thâhâ ayat 69, berkiatn dengan sihir. Adapun Responden II dalam menggunakan 

Q.S Yûnus ayat 81-81 brpegang pada keumuman dalil bahwa Al-Qur‟an sebagai 

syifa. Menurut Ibnu Katsîr, Ibnu Abu Hatim berkata, "Ibnu Abu Sulaim, Abu 

Ja'far aI-Râzi, dan Abu Ammar bin Al-Harits menceritakan kepadaku. Menurut 

Q.S. Yûnus ayat 81-82, membacanya di dalam segelas air dan menyiramkannya 

ke kepala orang yang terkena sihir dapat menyembuhkan sihir dengan izin Allah. 

Ayat lainnya adalah Q.S. al-A'raf 118-122 dan Thâhâ 69.
30

 Q.S al-Furqân ayat 23 

termasuk dalam ayat at-Ta'zib dan sihir, menurut Responden I. Habba'an mantsura 

debu bening digunakan untuk menggambarkan perbuatan yang tidak dibolehkan 

dalam ayat ini. Q.S at-Taghabûn ayat 14-16 digunakan untuk menangkal sihir 

cinta, sebagaimana dinyatakan oleh Syekh Abdussalam Bali dalam kitabnya.
31

 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti menyimpulkan bahwa al-atsarî 

digunakan untuk memahami ayat-ayat ruqyah bagi penderita gangguan sihir. 

Karena ayat-ayat tersebut dipahami secara tekstual dan diambil dari ijtihad para 
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ulama, maka sebagian besarnya dapat diambil dari hadis yang menyebutkan 

keistimewaan ayat-ayat tersebut, seperti tafsir Ibnu Katsîr terhadap Q.S. Yûnus 

ayat 81-82. Para praktisi menekankan pola al-kalami untuk memahami surah dan 

ayat. Secara tekstual, tafsir ruqyah untuk gangguan sihir dikaitkan dengan kisah-

kisah yang membersihkan tauhid dari kemusyrikan. 

 

C. Analisis Proses Meruqyah di Desa Martadah 

Meruqyah atau pengobatan dengan menggunakan bacaan ayat-ayat Al-

Qur‟an dan doa-doa tertentu, merupakan salah satu metode pengobatan yang 

sangat dihargai dalam tradisi Islam. Dalam kehidupan masyarakat Desa Martadah, 

meruqyah bukan hanya sebagai praktik penyembuhan penyakit fisik atau 

gangguan spritual, tetapi juga sebagai upaya mendekatkan diri kepada Allah Swt. 

Proses meruqyah yang di lakukan di Desa ini banyak mengacu pada sunnah Nabi 

Muhammad SAW. Meruqyah dalam ajaran Islam berakar dari hadis-hadis Nabi 

Muhammad Saw yang memerintahkan umatnya untuk menggunakan bacaan ayat-

ayat Al-Qur‟an sebagai sarana penyembuhan. Nabi Muhammad SAW sendiri 

pernah meruqyah orang-orang yang menderita penyakit fisik maupun gangguan 

spritual, seperti sihir, jin, dan penyakit mental.  

Dalam beberapa hadis Nabi Muhammad mengajarkan kepada umatnya 

bahwa ayat-ayat Al-Qur‟an adalah obat yang bisa mengusir penyakit dan 

gangguan, serta memberi perlindungan dari bahaya yang dapat dilihat dengan 

mata. Salah satu hadis yang sangat terkenal terkait meruqyah adalah:  
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سنا مً  ثػىنىا أىبيو بًشٍرو ، عىنٍ أىبً الٍميتػىوىكًٌلً ، عىنٍ أىبً سىعًيدو الٍْيدٍرمًًٌ ، أىفَّ نَى ثػىنىا ىيشىيٍمه ، حىدَّ نٍ حىدَّ
مًنٍ أىحٍيىاءً الٍعىرىبً،  أىصٍحىابً رىسيوؿً اللًَّّ صىلَّى اللَّّي عىلىيٍوً كىسىلَّمى كىانيوا فً سىفىرو، فىمىرُّكا بًِىيوٌ 

نٍسىافو مًنػٍهيمٍ فً عىقٍلًوً  قىاؿى : فػىقىاليوا  -أىكٍ ليدغًى  -فىاسٍتىضىافيوىيمٍ، فىأىبػىوٍا أىفٍ ييضىيًٌفيوىيمٍ، فػىعيرًضى لًًْ
له مًنػٍهيمٍ : نػىعىمٍ. لًْىصٍحىابً رىسيوؿً اللًَّّ صىلَّى اللَّّي عىلىيٍوً كىسىلَّمى : ىىلٍ فًيكيمٍ مًنٍ رىاؽو ؟ فػىقىاؿى رىجي 

، فىأىبَى أىفٍ يػىقٍبىلى، حىتَّّ   أىتىى فىأىتىى صىاحًبػىهيمٍ، فػىرىقىاهي بفًىاتًَىةً الٍكًتىابً، فػىبػىرىأى، فىأيعٍطًيى قىطًيعنا مًنٍ غىنىمو
، كى  ، مىا النَّبَِّ صىلَّى اللَّّي عىلىيٍوً كىسىلَّمى، فىذىكىرى ذىلًكى لىوي، فػىقىاؿى : يٰى رىسيوؿى اللًَّّ الَّذًم بػىعىثىكى بًِلْىٍقًٌ

ا ريقػٍيىةه ؟ ". قىاؿى : ثُيَّ قى  ، كىقىاؿى : " مىا ييدٍريًكى أىنػَّهى تيوي إًلاَّ بًفىاتًَىةً الٍكًتىابً. قىاؿى : فىضىحًكى اؿى رىقػىيػٍ
 ." : " خيذيكا، كىاضٍربًيوا لِ بًسىهٍمو مىعىكيمٍ 

  

Artinya: Telah menceritakan kepada kami kami Husyaim, dari Abu Bisyr, 

dari Abu al-Mutawakkil, dari Abu Said al-Khudri, bahwa beberapa sahabat 

Rasulullah Saw melakukan perjalanan jauh dan berhenti untuk istirahat 

pada salah satu perkampungan Arab, lalu mereka meminta untuk dijamu 

oleh penduduk kampung tersebut. Tetapi penduduk kampung itu enggan 

untuk menjamu mereka. Lalu salah satu seorang dari penduduk bertanya 

kepada para sahabat. “Apakah ditengah-tengah kalian ada yang bisa 

ruqyah? Karena kepala kampung kami digigit binatang berbisa.” Salah 

seorang sahabat menjawab: Ya, ada. Kemudian laki-laki itu mendatangi 

kepala kampung tersebut dan meruqyahnya dengan membcakan surah al-

Fatihah, maka kepala kampung itu pun sembuh. Kemudian ia memberikan 

upah beberapa ekor kambing, namun laki-laki tersebut enggan 

menerimanya seraya mengatakan, tunggu! Aku akan menanyakan terlebih 

dahulu kepada Nabi Saw. kemudian ia mendatangi Nabi Saw dan 

mengatakan kejadian tersebut kepada beliau. Dia berkata: “Wahai 

Rasulullah! Demia Allah, aku telah meruqyah seseorang dengan 

membacakan surah al-Fatihah”. Maka Rasulullah Saw pun tersenyum 

mendengar cerita sahabatnya dan bersabda: “Bagaimana engkau tahu 

bahwa al-Fatihah itu adalah ruqyah? Kemudian sabda beliau pula, 

„terimalah upah (kambing-kambing) itu dari mereka, dan berilah aku 

bagian bersama kalian.” (H.R  Bukhari).
32

 

 

Dari hadis ini kita dapat memahami bahwa meruqyah merupakan bentuk 

pengobatan yang sangat dianjurkan oleh Nabi Muhammad yang menggunakan 

bacaan ayat-ayat Al-Qur‟an sebagai media penyembuhan, selain itu, terdapat 

beberapa praktik meruqyah lain yang dicontohkan Nabi, seperti menggunakan air 
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yang telah dibacakan ayat-ayat Al-Qur‟an untuk diminum atau digunakan dalam 

pengobatan. 

Responden I 

“Sebelum melakukan meruqyah, praktisi ruqyah dianjurkan untuk bersuci. 

Berwudhu adalah salah satu cara untuk menjaga kesucian fisik dan spritual. 

Karena islam mengajarkan bahwa tubuh yang bersih akan lebih mudah menerima 

berkah dan pertolongan dari Allah. Nabi Muhammad SAW selalu menekankan 

pentingnya kesucian dalam setiap aspek kehidupan, termasuk dalam pengobatan 

ruqyah”.
33

 Hal ini sesuai dengan sabda beliau: 

ثىنًِ  ثىنًِ كىحىدَّ ثػىنىا فيضىيٍلي بٍني مىرٍزيكؽو ، حىدَّ ثػىنىا أىبيو أيسىامىةى ، حىدَّ ءً ، حىدَّ أىبيو كيرىيٍبو مُيىمَّدي بٍني الٍعىلَى
 ، عىنٍ أىبً ىيرىيػٍرىةى ، قىاؿى : قىاؿى رىسيوؿي اللًَّّ صىلَّى اللَّّي عىلىيٍوً كىسى 

بًتو ، عىنٍ أىبً حىازوـً لَّمى عىدًمُّ بٍني ثَى
، إًفَّ اللَّّى طىيًٌبه لاى يػىقٍبىلي إًلاَّ طىيًٌبنا، كىإًفَّ اللَّّى أىمىرى الٍميؤٍمًنًيى بِىا أىمىرى بوًً : "   الٍميرٍسىلًيى، أىيػُّهىا النَّاسي

{ ، كىقىاؿى :  فػىقىاؿى : } يٰى أىيػُّهىا الرُّسيلي كيليوا مًنى الطَّيًٌبىاتً كىاعٍمىليوا صىالًْنا إًنًٌّ بِىا تػىعٍمىليوفى عىلًيمه 
ثى } يٰى أىيػُّهىا الَّذًينى آمىنيوا كيليوا مًنٍ طىيًٌبىاتً مىا رىزىقػٍنىاكيمٍ { ، ثُيَّ ذىكىرى الرَّجيلى ييطًيلي السَّفىرى أىشٍعى 

هـ، كى  هـ، كىمىشٍرىبيوي حىرىا ، كىمىطٍعىميوي حىرىا يٍوً إًلَى السَّمىاءً : يٰى رىبًٌ يٰى رىبًٌ هـ، أىغٍبػىرى يْىيدُّ يىدى مىلٍبىسيوي حىرىا
، فىأىنََّّ ييسٍتىجىابي لًذىلًكى   كىغيذًمى بًِلْىٍرىاًـ

 

Artinya: “Diriwayatkan oleh Abu Hurairah, ia berkata. Rasulullah Saw 

bersabda: Wahai manusia, sesungguhnya Allah itu Mahabaik dan tidak 

menerima kecuali yang baik. Dan sesungguhnya Allah telah memerintahkan 

kepada orang-orang mukmin sebagaimana dia memerintahkan kepada para 

Rasul. Maka Allah berfirman: Wahai para Rasul, Makanlah dari makanan 

yang baik-baik dan beramallah yang shalih. Sesungguhnya aku Maha 

Mengetahui apa yang kalian kerjakan. Dan dia berfirman: Wahai orang-

orang yang beriman, makanlah dari rezeki yang baik-baik yang kami 

berikan kepada kalian. Kemudian beliau menyebutkan seseorang laki-laki 

yang melakukan perjalanan panjang, rambutnya kusut dan tubuhnya 

berdebu. Ia mengadahkan tangannya ke langit seraya berdoa, “Ya Rabb, 
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padahal makanannya haram, dan ia diberi makanan dari sesuatu yang 

haram. Maka bagaimana mungkin doanya dikabulkan?” (H.R Muslim).
34

 

 

 

Di Desa Martadah, biasanya setelah berwudhu, praktisi ruqyah akan 

membaca doa-doa pembukaan dan dzikir untuk menenangkan hati. Doa-doa yang 

dibaca juga mengikuti sesuai ajaran Nabi Muhammad, seperti membaca bismillah, 

surah al-Fâtihah. Hal ini merupakan langkah awal yang sangat penting, karena 

niat yang tulus dan doa yang ikhlas adalah kunci keberhasilan meruqyah.
35

 

Responden I 

“Pembacaan ayat-ayat Al-Qur‟an merupakan inti dari proses meruqyah. 

Nabi Muhammad seringkali meruqyah dengan membaca ayat-ayat tertentu dari 

Al-Qur‟an seperti surah al-Fâtihah, surah al-Baqarah, dan surah-surah lain yang 

diyakini memiliki kekuatan untuk mengusir gangguan jin, sihir, dan penyakit. Di 

Desa Martadah, praktik ini diterapkan, karena ayat-ayat tersebut dianggap 

memiliki kekuatan untuk menghilangkan gangguan. Selanjutnya, praktisi ruqyah 

akan melanjutkan dengan dengan membaca ayat-ayat lain seperti surah al-Falaq, 

al-Nâs, sesuai dengan kondisi dan jenis gangguan yang dialami pasien”.
36

 

Sebagaimana dicontohkan oleh Nabi, ayat-ayat ini dibaca dengan penuh 

keyakinan dan khyusuk, dengan tujuan untuk meminta perlindungan kepada Allah 

agar gangguan yang dialami pasien dapat segera hilang. Penjelasan dari 

Responden I ini sesuai dengan dalam hadis: 
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ةى ، عىنٍ حى  ثػىنىا حيسىيٍه الٍْيعٍفًيُّ ، عىنٍ زىائًدى فى ، قىاؿى : حىدَّ ثػىنىا مُىٍميودي بٍني غىيٍلَى كًيمً بٍنً جيبػىيٍْو ، حىدَّ
 عىنٍ أىبً صىالًحو ، عىنٍ أىبً ىيرىيػٍرىةى قىاؿى : قىاؿى رىسيوؿي اللًَّّ صىلَّى اللَّّي عىلىيٍوً كىسىلَّمى : " لًكيلًٌ شىيٍءو 

ةي آمً الٍقيرٍ  ىـ الٍقيرٍآفً سيورىةي الٍبػىقىرىةً، كىفًيهىا آيىةه ىًيى سىيًٌدى هـ، كىإًفَّ سىنىا  .آيىةي الٍكيرٍسًيًٌ "آفً، ىًيى سىنىا

Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Mahmud bin Ghailan, ia 

berkata: Telah menceritakan kepada kami Husain al-Ju‟fi, dari Zaidah, dari 

Hakim bin Jubair, dari Abu Shalih, dari Abu Hurairah, ia berkata 

Rasulullah Saw bersabda: “Setiap sesuatu itu memiliki puncak, dan 

sesungguhnya puncak dari Al-Qur‟an adalah surat al-Baqarah. Dan di 

dalamnya terdapat satu ayat yang merupakan pemimpin seluruh ayat Al-

Qur‟an, yaitu ayat kursyi. (H.R Tirmidzi).
37

 

 

Responden II 

“Proses ruqyah yang dilakukan di Desa Martadah, dimana praktisi ruqyah 

akan menyiapkan air yang telah dibacakan ayat-ayat ruqyah dan memberikannya 

kepada pasien. Air ini dipercaya membawa berkah dan dapat membantu 

menghilangkan gangguan yang ada pada tubuh pasien. Air ruqyah ini biasanya 

diminum oleh pasien, dan dalam beberapa kasus digunakan untuk mandi agar 

seluruh tubuh menjadi bersih dari pengaruh gangguan”
38

. Proses ruqyah yang 

dijelaskan oleh Responden II ini sesuai dengan metode meruqyah yang diajarkan 

oleh Nabi Muhammad menggunakan air yang telah dibacakan ayat-ayat Al-

Qur‟an. Nabi Muhammad pernah meruqyah dengan menggunakan air yang telag 

dibacakan ayat-ayat Al-Qur‟an, lalu memberikan air tersebut kepada orang yang 

di ruqyah untuk diminum atau digunakan sarana penyembuhan.  

Di Desa Martadah, praktisi ruqyah yang berpengalaman akan mengamati 

reaksi pasien selama proses meruqyah berlangsung. Berdasarkan reaksi ini, 

praktisi ruqyah dapat menentukan apakah gangguan dialami pasien berasal dari 
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jin atau hal lainnya. Selama proses ruqyah, pasien sering menunjukkan reaksi 

fisik, seperti tubuh yang sangat panas, berkeringat, atau perasaan mual. Ini 

merupakan tanda bahwa gangguan yang ada sedang  mulai dikeluarkan dari tubuh 

pasien. Dalam beberpa kasus, pasien juga bisa merasakan perubahan mental atau 

emosional, merasa lebih tenang atau lebih ringan setelah proses meruqyah 

selesai.
39

 

Responden IV  

 “Di Desa Martadah, praktisi ruqyah menutup proses meruqyah dengan 

doa keselamatan, memohon kepada Allah agar pasien diberi kesembuhan dan 

perlindungan dari segala penyakit. Doa ini juga harapan agar pasien tetap menjaga 

keimanan dan terus beribadah agar terhindar dari gangguan serupa di akan 

datang”.
40

 Penjelasan dari Responden IV ini sesuai dengan Nabi Muhammad 

selalu menutup proses meruqyah dengan doa keselamatan dan perlindungan. 

Sesuai dalam hadis Nabi Muhammad berdoa untuk orang yang diruqyah. 

 

D. Analisis Pemahaman Peruqyah Terhadap Ayat-ayat Al-Qur’an Yang 

Digunakan 

Penggunaan ayat-ayat Al-Qur‟an sebagai bagian dari praktik keagamaan 

dan praktik pengobatan sering kali melahirkan pemahaman yang beragam di 

kalangan umat Muslim. Hal ini karena Al-Qur‟an adalah kitab suci yang sangat 

kaya dengan makna dan tafsirnya, yang dapat ditafsirkan secara berbeda-beda 
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berdasarkan latar belakang, pengalaman, dan konteks budaya masing-masing 

individu. Dalam kontesk pengobatan, pemahaman ini dapat menjadi lebih 

menonjol karena keterkaitannya dengan aspek kepercayaan dan praktik spritual 

yang personal.  

Penerimaan terhadap Al-Qur'an atau tanggapan terhadap ayat-ayat sucinya 

memberikan nilai dan makna. Orang yang memahami makna ini mendasarkan 

hidupnya pada makna tersebut. Dengan demikian, bagaimana orang memahami, 

menafsirkan, membaca, dan menyajikan Al-Qur'an dalam perilaku sehari-hari 

merupakan wacana tentang masyarakat dengan Al-Qur'an.
41

 Tradisi ruqyah di 

Desa Martadah didasarkan pada ayat-ayat berikut. 

1. Q.S al-Fâtihah ayat 1-7  

لىمًيٍىَۙ  بًسٍمً اللّهًٌ الرَّحٍْهنً الرَّحًيٍمً  لًكً يػىوًٍـ  الرَّحٍْهنً الرَّحًيٍمً  اىلْىٍمٍدي للّهًٌ رىبًٌ الٍعه ؾى  الدًٌيٍنًۗ مه اًيَّٰ
 صًرىاطى الَّذًيٍنى اىنػٍعىمٍتى عىلىيٍهًمٍ غىيًٍْ الٍمى 

َۙ
رىاطى الٍميسٍتىقًيٍمى  اًىٍدًنَى الصًٌ

ۗ
ؾى نىسٍتىعًيٍي  غٍ نػىعٍبيدي كىاًيَّٰ

 
 

2. Q.S al-Baqarah ayat 1-5 

 الَّذًيٍنى يػي 
َۙ
 فًيٍوًَۛ ىيدنل للًٌٍميتَّقًيٍى

َۛ
لًكى الٍكًتهبي لاى رىيٍبى ؤٍمًنػيوٍفى بًِلٍغىيٍبً كىييقًيٍميوٍفى الصَّلهوةى كىمَِّا الٌۤۤ ذه

 كىبًِلٍاهخًرىةً 
 
 كىالَّذًيٍنى يػيؤٍمًنػيوٍفى بِىاا اينٍزؿًى الًىيٍكى كىمىاا اينٍزؿًى مًنٍ قػىبٍلًكى

َۙ
هيمٍ يػينٍفًقيوٍفى ىيمٍ يػيوٍقًنػيوٍفىۗ رىزىقػٍنػه

كى  ىِٕ
ۤ
 كىايكله

نٍ رَّبًًٌّمٍَۙ كى عىلهى ىيدنل مًٌ ىِٕ
ۤ
 ىيمي الٍميفٍلًحيوٍفى  ايكله

 

3. Q.S al-Baqarah ayat 102 

ني كىلهكًنَّ الشَّيهطًيٍى كىفىريكٍا   كىمىا كىفىرى سيلىيٍمه
 
نى ليوا الشَّيهطًيٍي عىلهى ميلٍكً سيلىيٍمه كىاتػَّبػىعيوٍا مىا تػىتػٍ

حٍرى كىمىاا اينٍزؿًى عىلىى الٍمىلىكىيًٍ ببًىابًلى ىىاري  نً مًنٍ اىحىدو يػيعىلًٌميوٍفى النَّاسى السًٌ  كىمىا يػيعىلًٌمه
ۗ
كٍتى كىمىاريكٍتى
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ا مىا يػيفىرقًٌػيوٍفى بوً   فػىيػىتػىعىلَّميوٍفى مًنػٍهيمى
نىةه فىلَى تىكٍفيرٍۗ رٍءً  بػىيٍى حىتّهٌ يػىقيوٍلاىا اًنََّّىا نَىٍني فًتػٍ  كىمىا كىزىكٍجًو الٍمى

فىعيهيمٍۗ  كىلاى  يىضيرُّىيمٍ  مىا كىيػىتػىعىلَّميوٍفى  اللّهًٌۗ  بًًِذٍفً  اًلاَّ  اىحىدو  مًنٍ  بوً بًضىاۤريًٌٍنى  ىيمٍ   لىمىنً  عىلًميوٍا كىلىقىدٍ  يػىنػٍ
ؽوۗ كىلىبًئٍسى مىاشىرىكٍا بوً  مًنٍ  الٍاهخًرىةً  فًِ  لىو مىا اشٍتػىرهىوي  انػيوٍا لىوٍ  اىنػٍفيسىهيمٍۗ خىلَى  وٍفى يػىعٍلىمي  كى

 

 

4. Q.S al-Baqarah ayat 137 

تيمٍ بوً  كٍا   فػىقىدً فىاًفٍ اهمىنػيوٍا بِثًٍلً مىاا اهمىنػٍ ي   فىسىيىكٍفًيٍكىهيمي  شًقىاؽو   فًٍ  ىيمٍ  فىاًنََّّىا تػىوىلَّوٍا كىاًفٍ  اىٍتىدى  كىىيوى  اللّهٌ
 الٍعىلًيٍميۗ  السَّمًيٍعي 

 

5. Q.S al-Baqarah ayat 255 atau ayat kursi 

 اىلْىٍيُّ الٍقىيػُّوٍيـ ە  لاى تَىٍخيذيه 
 
ي لاىا الًهوى اًلاَّ ىيوى تً  فًِ  مىا لىو نػىوٍهـۗ  كَّلاى  سًنىةه اىللّهٌ وه  الٍاىرٍضًۗ  فًِ  كىمىا السَّمه

ه يىشٍفىعي  الَّذًمٍ  ذىا مىنٍ  لٍفىهيمٍ   كىمىا اىيٍدًيٍهًمٍ  بػىيٍى  مىا يػىعٍلىمي  بًًِذٍنوً اًلاَّ  عًنٍدى يٍ  كىلاى  خى طيوٍفى بًشىيٍءو مًٌنٍ يُيً

تً  كيرٍسًيُّوي  كىسًعى  شىاۤءى   بِىا اًلاَّ عًلٍمًو  وه ا   يىػ يوٍديه كىلاى  كىالٍاىرٍضى   السَّمه   ظًيٍمي الٍعى  الٍعىلًيُّ  كىىيوى  حًفٍظيهيمى

 

6. Q.S al-Baqarah ayat 284-286 

 كىاًفٍ تػيبٍديكٍا مىا 
تً كىمىا فًِ الٍاىرٍضًۗ وه يۗ للّهًٌ مىا فًِ السَّمه فًاٍ اىنػٍفيسًكيمٍ اىكٍ تَّيٍفيوٍهي يُيىاسًبٍكيمٍ بوًً اللّهٌ

ي عىلهى كيلًٌ شىيٍءو قىدًيػٍره   كىاللّهٌ
ۗ
نٍ يَّشىاۤءي كىيػيعىذًٌبي مىنٍ يَّشىاۤءي اهمىنى الرَّسيوٍؿي بِىاا اينٍزؿًى الًىيٍوً مًنٍ  فػىيػىغٍفًري لًمى

تًو بًِللّهًٌ  اهمىنى  كيلّّ  كىالٍميؤٍمًنػيوٍفىۗ رَّبوًٌ  كى ىِٕ
ۤ
عٍنىا كىقىاليوٍا رُّسيلًو مًٌنٍ  اىحىدو  بػىيٍى  نػيفىرٌؽًي  لاى  كىريسيلًوكيتيبًو كى  كىمىله  سَىً

صًيػٍري  كىالًىيٍكى  رىبػَّنىا غيفٍرىانىكى  كىاىطىعٍنىا ا  الٍمى اۗ لَىىا مىا كىسىبىتٍ كىعىلىيػٍهى ا اًلاَّ كيسٍعىهى ي نػىفٍسن لاى ييكىلًٌفي اللّهٌ
 رىبػَّ 

نىاا اًصٍرنا كىمىا حْىىلٍتىو مىا اكٍتىسىبىتٍۗ  رىبػَّنىا كىلاى تَىٍمًلٍ عىلىيػٍ
 
نىاا اىكٍ اىخٍطىأٍنَى  عىلىىنىا لاى تػيؤىاخًذٍنَىا اًفٍ نَّسًيػٍ

لٍنىا مىا لاى طىاقىةى لىنىا بًو رىبػَّ  قػىبٍلًنىا   مًنٍ  الَّذًيٍنى   مىوٍلهىنىا اىنٍتى  كىارٍحْىٍنىاۗ  لىنىاۗ  كىاغٍفًرٍ  عىنَّاۗ  كىاعٍفي نىا كىلاى تَيىمًٌ
فً  الٍقىوٍ ًـ عىلىى فىانٍصيرٍنَى   ريًٍنى الٍكه

 

7. Q.S al-Mu‟minûn ayat 115-118 
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نىا لاى تػيرٍجىعيوٍفى  لىقٍنهكيمٍ عىبػىثنا كَّاىنَّكيمٍ الًىيػٍ تيمٍ اىنََّّىا خى سًبػٍ  لاىا الًهوى اًلاَّ ىيوى   اىفىحى
 
ي الٍمىلًكي الْىٍقُّ لىى اللّهٌ فػىتػىعه

ريًًٍ رىبُّ الٍعىرٍشً   لاى  انًَّو رىبوًٌ عًنٍدى  حًسىابيو فىاًنََّّىا بوًكىمىنٍ يَّدعٍي مىعى اللّهًٌ اًلَهنا اهخىرى لاى بػيرٍىىافى لىو  الٍكى
فًريكٍفى  يػيفٍلًحي  يػٍري الرهٌحًًْيٍى  الٍكه مٍ كىاىنٍتى خى   كىقيلٍ رَّبًٌ اغٍفًرٍ كىارٍحى

 

 

8. Q.S ash-Shaffat ayat 1-10 

تً كىالٍاىرٍضً  وه  رىبُّ السَّمه
ۗ
 اًفَّ اًلَهىكيمٍ لىوىاحًده

لًيهتً ذكًٍرناَۙ  فىالتهٌ
 فىالزهٌجًرهتً زىجٍرناَۙ

تً صىفِّاَۙ فهٌ
ۤ
كىمىا  كىالصهٌ

نػٍيىا بًزيًػٍنىةً  اۤءى الدُّ  اًنََّ زىيػَّنَّا السَّمى
نػىهيمىا كىرىبُّ الٍمىشىارؽًًۗ نٍ كيلًٌ شى  الٍكىوىاكًبًَۙ ࣙبػىيػٍ يٍطهنو مَّاردًو كىحًفٍظنا مًٌ

فػيوٍفى مًنٍ كيلًٌ جىانًبوٍۖ ديحيوٍرنا كَّلَىيمٍ عىذىابه كَّاصًبه اًلاَّ  مىنٍ لاى يىسَّمَّعيوٍفى اًلَى الٍمىلَىً الٍاىعٍلهى كىيػيقٍذى
قً  شًهىابه خىطًفى الْىٍطٍفىةى فىاىتػٍبػىعىو      به ثَى

 

9. Q.S al-Rahmân ayat 33-39 

تً كىالٍاىرٍضً فىانػٍفيذيكٍاۗ لاى  وه فيذيكٍا مًنٍ اىقٍطىارً السَّمه نٍسً اًفً اسٍتىطىعٍتيمٍ اىفٍ تػىنػٍ مىعٍشىرى الًٍْنًٌ كىالٍاً
روَۙ كَّنَيىا نٍ نََّ ا تيكىذًٌبهنً يػيرٍسىلي عىلىيٍكيمىا شيوىاظه مًٌ ءً رىبًٌكيمى

ۤ  سه فىلَى تػىنػٍفيذيكٍفى اًلاَّ بًسيلٍطهنو  فىبًاىمًٌ اهلاى
 فىبً 

افً  انىتٍ كىرٍدىةن كىالدًٌىى اۤءي فىكى ا تيكىذًٌبهنً فىاًذىا انٍشىقَّتً السَّمى ءً رىبًٌكيمى
ۤ  فىبًاىمًٌ اهلاى

تىصًرىافً  ءً تػىنػٍ ۤ اىمًٌ اهلاى
بًو  اۤ  كَّلاى  انًٍسه رىبًٌكيمىا تيكىذًٌبهنً فػىيػىوٍمىئًذو لاَّ ييسٍػ ىلي عىنٍ ذىنٍْۢ  جى

 
 فّّ

 

10. Q.S al-Hasyr ayat 21-24 

ا الٍقيرٍاهفى عىلهى جىبىلو لَّرىاىيػٍتىو  ذى  كىتلًٍكى الٍاىمٍثىاؿي مُّتىصىدًٌ  خىاشًعنالىوٍ اىنػٍزىلٍنىا ىه
ًۗ نٍ خىشٍيىةً اللّهٌ عنا مًٌ

 عىالًي الٍغىيٍبً كىالشَّهىا
 
ي الَّذًمٍ لاىا الًهوى اًلاَّ ىيوى  ىيوى دى نىضٍربًػيهىا للًنَّاسً لىعىلَّهيمٍ يػىتػىفىكَّريكٍفى ىيوى اللّهٌ

ةً 
يٍ   اىلٍمىلًكي الٍقيدُّكٍسي السَّلهمي الٍميؤٍمًني الٍميهى

 
ي الَّذًمٍ لاىا الًهوى اًلاَّ ىيوى مًني الٍعىزيًػٍزي الرَّحٍْهني الرَّحًيٍمي ىيوى اللّهٌ

ي الْىٍالًقي الٍبىارئًي الٍ  نى اللّهًٌ عىمَّا ييشٍركًيوٍفى ىيوى اللّهٌ  سيبٍحه
ۗ
ي ۗ الْىٍبَّاري الٍميتىكىبًٌ ميصىوًٌري لىوي الٍاىسٍَىاۤءي الٍْيسٍنٰه

تً  فًِ  مىاييسىبًٌحي لىو  وه  كىىيوى الٍعىزيًػٍزي الْىٍكًيٍمكى  السَّمه
 الٍاىرٍضً 

 
11. Q.S al-Mulk ayat 14 
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 كىىيوى اللَّطًيٍفي الْىٍبًيػٍري 
ۗ
 اىلاى يػىعٍلىمي مىنٍ خىلىقى

 

12. Q.S al-Kâfirun ayat 1-6 

 كىلاىا اىنػٍ تيمٍ 
َۙ
 عىابًده مَّا عىبىدٍتٍُّّ

۠
 كىلاىا اىنَى

 
بًديكٍفى مىاا اىعٍبيدي  كىلاىا اىنػٍتيمٍ عه

َۙ
 لاىا اىعٍبيدي مىا تػىعٍبيديكٍفى

َۙ
فًريكٍفى قيلٍ يٰهاىيػُّهىا الٍكه

 لىكيمٍ دًيػٍنيكيمٍ كىلِى دًيٍنً 
ۗ
بًديكٍفى مىاا اىعٍبيدي  عه

 

13. Q.S al-Ikhlâs ayat 1-4 

  لىٍ يىلًدٍ كىلىٍ يػيوٍلىدٍ  كىلىٍ يىكينٍ لَّو  كيفيونا اىحىده 
 
ي الصَّمىدي  اىللّهٌ

 
ده ي اىحى  قيلٍ ىيوى اللّهٌ

 

14. Q.S al-Falaq ayat 1-5 

ثهتً فًِ الٍعي   كىمًنٍ شىرًٌ النػَّفهٌ
َۙ
 كىمًنٍ شىرًٌ غىاسًقو اًذىا كىقىبى

َۙ
 مًنٍ شىرًٌ مىا خىلىقى

قىدًَۙ قيلٍ اىعيوٍذي بًرىبًٌ الٍفىلىقًَۙ
 كىمًنٍ شىرًٌ حىاسًدو اًذىا حىسىدى 

 

15. Q.S al-Nâs ayat 1-6 

 الَّذًمٍ يػيوىسٍوًسي 
 مًنٍ شىرًٌ الٍوىسٍوىاسً ەَۙ الْىٍنَّاسًٍۖ

فًٍ  قيلٍ اىعيوٍذي بًرىبًٌ النَّاسًَۙ مىلًكً النَّاسًَۙ الًهوً النَّاسًَۙ
 صيديكٍرً النَّاسًَۙ مًنى الٍْنًَّةً كىالنَّاسً 

 

Praktisi ruqyah akan meniupkan air ke dalam gelas, yang selanjutnya 

digunakan pasien untuk mencuci atau minum, guna menangkal sihir apa pun yang 

mungkin memengaruhi tubuh mereka. 

 

1. Surah al-An‟am ayat 13 

 الٍعىلًيٍمي  السَّمًيٍعي  كىىيوى  كىالنػَّهىارًۗ  الَّيٍلً  فًِ  سىكىنى  مىاكىلىو 
2. Surat al-A‟raf ayat 117-125 

 فىاًذىا ىًيى تػىلٍ 
 
نىاا اًلَه ميوٍسهاى اىفٍ اىلٍقً عىصىاؾى يػٍ  فػىوىقىعى كىاىكٍحى

 
فًٍكيوٍفى انػيوٍا  قىفي مىا يَى الْىٍقُّ كىبىطىلى مىا كى

 قىاليواٍا اهمىنَّا بًرىبًٌ 
َۙ
جًدًيٍنى  كىايلٍقًيى السَّحىرىةي سه

 
غًريًٍنى  فػىغيلًبػيوٍا ىينىالًكى كىانػٍقىلىبػيوٍا صه

 
 رىبًٌ يػىعٍمىليوٍفى

َۙ
لىمًيٍى الٍعه
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تيمٍ بًّ  ريكٍفى قىاؿى فًرٍعىوٍفي اهمىنػٍ ى كىىه مٍ   اهذىفى  اىفٍ  قىبٍلى ميوٍسه ا فَّ اً  لىكي ذى رٍتْييوٍهي  لىمىكٍره  ىه دًيػٍنىةً  فًِ  مَّكى  الٍمى
ا   مًنػٍهىاا  لتًيخٍرجًيوٍا يصىلًٌبػىنَّكيمٍ  تػىعٍلىميوٍفى  فىسىوٍؼى  اىىٍلىهى ؼو ثُيَّ لاى نٍ خًلَى يقىطًٌعىنَّ اىيٍدًيىكيمٍ كىاىرٍجيلىكيمٍ مًٌ لاى

 اىجٍْىعًيٍى قىاليواٍا اًنََّا اًلَه رىبنًٌىا مينػٍقىلًبػيوٍفىَۙ 
3. Surat Yûnus ayat 18 

ءً شيفىعىاۤؤينَى عًنٍدى اللّهًٌۗ 
ۤ  قيلٍ كىيػىعٍبيديكٍفى مًنٍ ديكٍفً اللّهًٌ مىا لاى يىضيرُّىيمٍ كىلاى يػىنػٍفىعيهيمٍ كىيػىقيوٍليوٍفى ىهاؤيلاى

نىو   سيبٍحه
تً كىلاى فًِ الٍاىرٍضًۗ وه ى بِىا لاى يػىعٍلىمي فًِ السَّمه لهىاىتػينػىبػًٌ يوٍفى اللّهٌ  كيوٍفى ييشٍرً  عىمَّا كىتػىعه

 
4. Surat Thâhâ ayat 69 

حًري حىيٍثي اىتهى حًروۗ كىلاى يػيفٍلًحي السهٌ يٍدي سه يًٍنًكى تػىلٍقىفٍ مىا صىنػىعيوٍاۗ اًنََّّىا صىنػىعيوٍا كى  كىاىلٍقً مىا فًٍ يْى
 
 

Bacaan untuk menghadapi jin yang merasuki tubuh dengan membawa 

penyakit, selalu membangkang dan melawan peruqyah serta tidak mau diperintah 

oleh peruqyah untuk keluar secara sendirinya. Dibacakan ayat-ayat sebagai 

berikut: 

1. Surah al-Hâqâh ayat 30-33 

بػٍعيوٍفى ذًرىاعنا فىاسٍليكيوٍهي   ثُيَّ فًٍ سًلٍسًلىةو ذىرٍعيهىا سى
َۙ
 ثُيَّ الْىٍحًيٍمى صىلُّوٍهي

َۙ
 خيذيكٍهي فػىغيلُّوٍهي

 
2. Surah al-Zalzalah 1-8 

ذو تَيى   يػىوٍمىىِٕ
نٍسىافي مىا لَىىا   كىقىاؿى الٍاً

 كىاىخٍرىجىتً الٍاىرٍضي اىثػٍقىالَىىاَۙ
دًٌثي اًذىا زيلٍزلًىتً الٍاىرٍضي زلًٍزىالَىىاَۙ

ذو يَّصٍديري النَّاسي  ى لَىىاۗ يػىوٍمىىِٕ  بِىًفَّ رىبَّكى اىكٍحه
اَۙ  اىشٍتىاتًن ەَۙ ليًٌػيرىكٍا اىعٍمىالَىيمٍۗ اىخٍبىارىىى

 

3. Surah al-Nâs 

 الَّذًمٍ يػيوىسٍوًسي 
 مًنٍ شىرًٌ الٍوىسٍوىاسً ەَۙ الْىٍنَّاسًٍۖ

فًٍ  قيلٍ اىعيوٍذي بًرىبًٌ النَّاسًَۙ مىلًكً النَّاسًَۙ الًهوً النَّاسًَۙ
 صيديكٍرً النَّاسًَۙ مًنى الٍْنًَّةً كىالنَّاسً 
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Dalam mendeskripsikan pemahaman tentang ayat-ayat pengobatan, 

penulis hanya mendeskripsikan pemahaman peruqyah. Dalam hal ini akan 

diuraikan bagaimana pemahaman mereka dalam memilih ayat-ayat Al-Qur‟an 

sebagai media pengobatan. Dalam wawancara dengan Responden, mereka 

memaparkan ayat-ayat Al-Qur‟an yang mereka gunakan dalam proses pengobatan 

ruqyah diantaranya. 

1. Surah al-Fâtihah 

لىمًيٍىَۙ  بًسٍمً اللّهًٌ الرَّحٍْهنً الرَّحًيٍمً  لًكً يػىوًٍـ الدًٌيٍنًۗ  الرَّحٍْهنً الرَّحًيٍمًَۙ  اىلْىٍمٍدي للّهًٌ رىبًٌ الٍعه ؾى نػىعٍبيدي  مه اًيَّٰ
ؾى نىسٍتىعًيٍيۗ   صًرىاطى ا كىاًيَّٰ

َۙ
رىاطى الٍميسٍتىقًيٍمى غىيًٍْ الٍمىغٍضيوٍبً عىلىيٍهًمٍ  لَّذًيٍنى اىنػٍعىمٍتى عىلىيٍهًمٍ اًىٍدًنَى الصًٌ

 كىلاى الضَّاۤلًٌيٍ 
 

Artinya‟ “Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pemurah lagi Maha 

Penyayang. Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam. Maha Pemurah 

lagi Maha Penyayang. Yang menguasai di Hari Pembalasan. Hanya 

Engkaulah yang kami sembah, dan hanya kepada engkaulah kami 

meminta pertolongan. Tunjukilah kami jalan yang lurus. Yaitu jalan 

orang-orang yang telah engkau beri nikmat kepada mereka, bukan jalan 

mereka yang dimurkai dan bukan pula jalan mereka yang sesat.” (Q.S 

Al-Fatihah/1:1-7). 

 

Reponden I 

“Karena pengobatan dengan ayat-ayat Al-Qur‟an merupakan salah satu 

metode yang dianjurkan oleh Nabi SAW, aku menggunakan surah dan ayat-ayat 

tertentu yang sering dipakai banyak orang sebagai pengobatan, salah satunya 

surah al-Fâtihah, yang aku pahami surah ini berfungsi sebagai surah perlindungan 

dari berbagai gangguan, karena yang ketahui al-Fâtihah ini juga mencakup segala 

bentuk doa dan memiliki keutamaan dalam memberikan keberkahan, serta 

perlindungan dari hal-hal keburukan. Walaupun semua surah di Al-Qur‟an 

mempunyai keutamaan atau keistimewaan, namun surah al-Fâtihah ini 



103 

 

 

 

mempunyai keistinewaan tersendiri, sehingga dapat juga digunakan sebagai 

perantara untuk pengobatan termasuk untuk pengobatan ruqyah”.
42

 

Dalam wawancara dengan Responden I, beliau mengungkapkan bahwa 

dalam melakukan pengobatan ruqyah dengan membacakan ayat-ayat Al-Qur‟an, 

alasannya karena pengobatan dengan ayat-ayat Al-Qur‟an merupakan salah satu 

metode yang dianjurkan oleh Nabi Saw. beliau menggunakan surah dan ayat-ayat 

tertentu yang sering digunakan oleh banyak orang sebagai pengobatan alternatif, 

salah satunya yaitu surah al-Fâtihah yang diyakini sebagai surah perlindungan. 

Kemudian, secara keseluruhan beliau pahami bahwa surah al-Fâtihah ini 

mencakup segala bentuk doa serta memiliki keutamaan dalam memberikan 

keberkahan dan permohonan kepada Allah SWT. Sebagai pertolongan serta 

perlindungan dari segala keburukan. Selain itu beliau juga mengatakan, walaupun 

semua surah di dalam Al-Qur‟an memiliki keutamaan atau keistimewaan, namun 

surah al-Fâtihah memiliki keitimewaan tersendiri. Karena terdapat keistimewaan 

ini, surah al-Fâtihah menjadi lantaran wasilah, sebagai pengobatan, salah satunya 

pengobatan ruqyah. Selain itu, Responden II juga menyampaikan pemahaman 

beliau terkait surah al-Fâtihah. 

Responden II 

“Surah al-Fâtihah ini selain dipakai dalam bacaan sholat, al-Fâtihah ini 

dianggap juga memiliki khasiat untuk pengobatan, biasanya ini dikaitkan dengan 

ruqyah yang mana dengan dibacakan ayat-ayat Al-Qur‟an yang tujuannya untuk 

                                                           
42

  Wawancara dengan Ustadz H. Sahdani, Rumah Pribadi Beliau, Desa Martadah, RT.02, 

Pada 10 Mei 2025. 
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menyembuhkan penyakit.”
43

 Berbeda dengan Responden I, Responden II 

berpendapat bahwa surah al-Fâtihah selain digunakan dalam bacaan shalat juga 

dianggap memiliki khasiat sebagai sarana pengobatan.dengan dibacakan surah al-

Fâtihah hal ini dikaitkan dengan konsep ruqyah yang bertujuan untuk 

penyembuhan penyakit. Dari pemahaman tentang surah al-Fâtihah yang 

digunakan sebagai media pengobatan ruqyah, peneliti mendapati bahwa kedua 

Responden memiliki pemahaman yang berbeda-beda, yang mana Responden I 

memahaminya sebagai bentuk doa yang membawa keberkahan serta perlindungan 

dari hak-hal keburukan. Sedangkan Responden II memahaminya sebagai sarana 

ruqyah yang bertujuan untuk penyembuh dari penyakit. 

Menurut al-Misbâh, ayat-ayat dalam al-Fâtihah menunjukkan cara 

memuliakan Allah dengan melafalkan nama-nama-Nya yang paling utama, "al-

Rahmân dan al-Rahîm". Pesan ini juga mengakui kekuasaan dan petunjuk-Nya 

yang mutlak bagi manusia yang meminta apa yang mereka inginkan, yaitu 

mengikuti jalan yang lurus, bukan jalan yang sesat.
44

 Setidaknya satu hadis 

menyatakan bahwa surah al-Fâtihah merupakan sarana ruqyah dan harus 

dibacakan kepada mereka yang disengat binatang buas, orang sakit, atau siapa pun 

yang memiliki gejala tertentu. Menurut hadis SAW. 

سنا مً  ثػىنىا أىبيو بًشٍرو ، عىنٍ أىبً الٍميتػىوىكًٌلً ، عىنٍ أىبً سىعًيدو الٍْيدٍرمًًٌ ، أىفَّ نَى ثػىنىا ىيشىيٍمه ، حىدَّ نٍ حىدَّ
حىابً رىسيوؿً اللًَّّ صىلَّى اللَّّي عىلىيٍوً كىسىلَّمى كىانيوا فً سىفىرو، فىمىرُّكا بًِىيوٌ مًنٍ أىحٍيىاءً الٍعىرىبً، أىصٍ 

نٍسىافو مًنػٍهيمٍ فً عىقٍلًوً  قىاؿى : فػىقىاليوا  -أىكٍ ليدغًى  -فىاسٍتىضىافيوىيمٍ، فىأىبػىوٍا أىفٍ ييضىيًٌفيوىيمٍ، فػىعيرًضى لًًْ

                                                           
43

  Wawancara dengan Ustadz Muhammad Basirun, Rumah Pribadi Beliau, Desa 

Martadah, RT.02, Pada 10 Mei 2025. 
44

 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur‟an, Vol.1 

(Jakarta: Lentera Hati, 2002), 9.  
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بً رىسيوؿً اللًَّّ صىلَّى اللَّّي عىلىيٍوً كىسىلَّمى : ىىلٍ فًيكيمٍ مًنٍ رىاؽو ؟ فػىقىاؿى رىجيله مًنػٍهيمٍ : نػىعىمٍ. لًْىصٍحىا
، فىأىبَى أىفٍ يػىقٍبىلى، حىتَّّ   أىتىى فىأىتىى صىاحًبػىهيمٍ، فػىرىقىاهي بفًىاتًَىةً الٍكًتىابً، فػىبػىرىأى، فىأيعٍطًيى قىطًيعنا مًنٍ غىنىمو

، مى النَّبَِّ  ، كىالَّذًم بػىعىثىكى بًِلْىٍقًٌ ا  صىلَّى اللَّّي عىلىيٍوً كىسىلَّمى، فىذىكىرى ذىلًكى لىوي، فػىقىاؿى : يٰى رىسيوؿى اللًَّّ
ا ريقػٍيىةه ؟ ". قىاؿى : ثُيَّ قى  ، كىقىاؿى : " مىا ييدٍريًكى أىنػَّهى تيوي إًلاَّ بًفىاتًَىةً الٍكًتىابً. قىاؿى : فىضىحًكى اؿى رىقػىيػٍ

 : " خيذيكا، كىاضٍربًيوا لِ بًسىهٍمو مىعىكيمٍ 

 

Artinya: Telah menceritakan kepada kami kami Husyaim, dari Abu Bisyr, 

dari Abu al-Mutawakkil, dari Abu Said al-Khudri, bahwa beberapa sahabat 

Rasulullah Saw melakukan perjalanan jauh dan berhenti untuk istirahat 

pada salah satu perkampungan Arab, lalu mereka meminta untuk dijamu 

oleh penduduk kampung tersebut. Tetapi penduduk kampung itu enggan 

untuk menjamu mereka. Lalu salah satu seorang dari penduduk bertanya 

kepada para sahabat. “Apakah ditengah-tengah kalian ada yang bisa 

ruqyah? Karena kepala kampung kami digigit binatang berbisa.” Salah 

seorang sahabat menjawab: Ya, ada. Kemudian laki-laki itu mendatangi 

kepala kampung tersebut dan meruqyahnya dengan membcakan surah al-

Fatihah, maka kepala kampung itu pun sembuh. Kemudian ia memberikan 

upah beberapa ekor kambing, namun laki-laki tersebut enggan 

menerimanya seraya mengatakan, tunggu! Aku akan menanyakan terlebih 

dahulu kepada Nabi Saw. kemudian ia mendatangi Nabi Saw dan 

mengatakan kejadian tersebut kepada beliau. Dia berkata: “Wahai 

Rasulullah! Demia Allah, aku telah meruqyah seseorang dengan 

membacakan surah al-Fatihah”. Maka Rasulullah Saw pun tersenyum 

mendengar cerita sahabatnya dan bersabda: “Bagaimana engkau tahu 

bahwa al-Fatihah itu adalah ruqyah? Kemudian sabda beliau pula, 

„terimalah upah (kambing-kambing) itu dari mereka, dan berilah aku 

bagian bersama kalian.” (HR. Bukhari).
45

   

 

Dapat penulis pahami, bahwa kedua Responden dalam memahami surah 

al-Fâtihah tidak hanya menggunakan nalar atau pemikiran mereka sendiri 

melainkan juga berdasarkan riwayat hadis yang disampaikan oleh Rasulullah Saw, 

sebagai rujukan dalam penggunaan ayat tersebut sebagai pengobatannya. 

2. Surah al-Baqarah 255 (ayat kursyî) 

                                                           
45

 Abu Abdillah Muhammad bin Ismail bin Ibrahim al-Bukhari, Kitab al-Tibb, Bab al-

Ruqyah bi al-Fâtihah, (Beirut: Dar al-Fikr, 2004), 1723. 
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 اىلْىٍيُّ الٍقىيػُّوٍيـ ە  لاى تَىٍخيذيه 
 
ي لاىا الًهوى اًلاَّ ىيوى تً  فًِ  مىا لىو نػىوٍهـۗ  كَّلاى  سًنىةه اىللّهٌ وه  الٍاىرٍضًۗ  فًِ  كىمىا السَّمه

ه يىشٍفىعي  الَّذًمٍ  ذىا مىنٍ  لٍفىهيمٍ   كىمىا اىيٍدًيٍهًمٍ  بػىيٍى  مىا يػىعٍلىمي  بًًِذٍنوً اًلاَّ  عًنٍدى يٍ  كىلاى  خى طيوٍفى بًشىيٍءو مًٌنٍ يُيً

تً  كيرٍسًيُّوي  كىسًعى  شىاۤءى   بِىا اًلاَّ عًلٍمًو  وه ا   يىػ يوٍديه كىلاى  كىالٍاىرٍضى   السَّمه   ظًيٍمي الٍعى  الٍعىلًيُّ  كىىيوى  حًفٍظيهيمى

Artinya: Allah, tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) melainkan Dia 

yang hidup kekal lagi terus menerus mengurus (makhluk-Nya) tidak 

mengantuk dan tidak tidur. Kepunyaan-Nya apa yang dilangit dan dibumi. 

Tiada yang dapat memberi syafa‟at di sisi Allah tanpa izin-Nya, Allah 

mengetahui apa-apa yang di hadapan mereka dan di belakang mereka, dan 

mereka tidak mengetahui apa-apa dari ilmu Allah melainkan apa yang 

dikehendaki-Nya. Kursi Allah meliputi langit dan bumi, dan Allah tidak 

merasa berat memelihara keduanya, dan Allah Maha Tinggi lagi Maha 

Besar. 

 

Responden II 

“Surah al-Baqarah ayat 255 ini atau yang sering kita sebut dengan ayat 

kursyi ini, surah yang mana diyakini oleh banyak orang khususnya untuk 

mengusir gangguan makhluk halus ataupun jin. Surah al-Baqarah 255 ini inti dari 

pengobatan maka dari itu salah satu alasan mengapa menggunakan ayat 

tersebut”.
46

 

3. Surah al-Ikhlâs 

 كىلىٍ يىكينٍ لَّو  كيفيونا اىحىده 
 لىٍ يىلًدٍ كىلىٍ يػيوٍلىدٍَۙ

 
ي الصَّمىدي ي  اىحىده اىللّهٌ   قيلٍ ىيوى اللّهٌ

 

Artinya: “Katakanlah, Dialah Allah, Yang Maha Esa. Allah adalah 

Tuhan yang bergantung kepada-Nya segala sesuatu. Dia tiada beranal 

dan tiada pula diperanakkan. Dan tidak ada seorangpun yang setara 

dengan Dia”. (Q.S al-Ikhlâs/112:1-4). 

 

Responden III 
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“Surah ini mempunyai keutamaan yang mana surah ini termasuk surah 

penjagaan juga. Surah ini sering dijadikan bagian dari macam-macam praktik 

pengobatan. Selain yang itu, praktiknya ini biasanya digabung dengan surah 

mu‟awwidzatain. Gabungan ketiga surah ini dipercaya dapat memberikan 

penjagaan dan memperkuat keyakinan seorang dengan Allah. Dengan keyakinan 

ini, agar penyakit yang ada pada orang yang kita obati dapat diangkat penyakitnya 

dan sembuh atas izin Allah”.
47

 Responden III mengatakan bahwa, surah al-Ikhlâs 

memiliki keutamaan karena surah ini juga dianggap sebagai surah perlindugan. 

Praktik pengobatannya pun digabung dengan surah mu‟awwidzatain. Gabungan 

dari ketiga surah ini diyakini dapat memberikan perlindungan dan memperkuat 

keyakinan seorang terhadap Allah SWT. Dengan keyakinan itu, agar kiranya 

penyakit yang ada pada pasien dapat diangkat dan sembuh atas izin Allah SWT. 

Surah al-Ikhlâs memiliki dua nama Allah. Kedua istilah tersebut 

mencakup segala macam kesempurnaan yang tidak terlihat dalam surah-surah 

sebelumnya. Istilah “al-Ahad” dan “al-Shamâd” melambangkan penyatuan 

substansi suci yang sempurna. Jadi, surah ini mencakup sifat-sifat substansi dan 

perbuatan, sepertiga dari Al-Qur'an.
48

 Sebagaimana dalam kitab Sunan Abu Daud 

karya Abu Dawud ditemukan satu hadis terkait keutamaan surah al-Ikhlâs yang 

menyamai sepertiga Al-Qur‟an. 

ثػىنىا الٍقىعٍنىبُِّ ، عىنٍ مىالًكو ، عىنٍ عىبٍدً الرَّحٍْىنً بٍنً عىبٍدً اللًَّّ بٍنً عىبٍدً الرَّحٍْىنً ، عىنٍ أىبيًوً  ، عىنٍ أىبً  حىدَّ
اءى إًلَى  سىعًيدو الٍْيدٍرمًًٌ ، أىفَّ  عى رىجيلَن يػىقٍرىأي ) قيلٍ ىيوى اللَّّي أىحىده ( يػيرىدًٌديىىا، فػىلىمَّا أىصٍبىحى جى رىجيلَن سَىً
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أىفَّ الرَّجيلى يػىتػىقىالَُّىا، فػىقىاؿى النَّبُِّ صىلَّى رى لىوي، كىكى اللَّّي عىلىيٍوً  رىسيوؿً اللًَّّ صىلَّى اللَّّي عىلىيٍوً كىسىلَّمى فىذىكى
ا لىتػىعٍدًؿي ثػيليثى الٍقيرٍآفً كىسىلَّ   مى : كىالَّذًم نػىفٍسًي بيًىدًهً إًنػَّهى

 

Artinya: “Al-Qa‟nabi telah menceritakan kepada kami, dari Malik, dari 

Abdurrahman bin Abdullah bn Abdurrahman, dari ayahnya, dari Abi Said 

al-Khudri, sesungguhnya seorang laki-laki itu mendengar laki-laki lain 

membaca qul huwallahu ahad sambil mengulang-ngulangnya. Ketika pagi 

hari dia datang kepada Rasulullah Saw dan menceritakan hal itu 

kepadanya dan seakan-akan laki-laki itu menganggapnya sedikit, maka 

Rasulullah Saw bersaba: “Demi yang jiwaku berada di tangan-Nya, 

sungguh ia menyamai sepertiga Al-Qur‟an.”
49

(H.R. Abu Dawud:1461) 

 

Menurut pemahaman penulis, penjelasan Responden III ini menekankan 

pada fungsi perlindungan karena penguatan keyakinan yang terkandung dalam 

surah al-Ikhlâs. Surah ini seacara jelas menegaskan tentang keesaan dan 

kesempurnaan Allah Swt. Dengan penyebutan sifat-sifat-Nya yang maha mulia, 

yaitu “al-Ahad” (Yang Maha Esa) dan “al-Samâd” (Tempat bergantung segala 

sesuatu).  

Berdasarkan keyakinan terhadap keesaan Allah SWT. Dianggap dapat 

memberikan perlindungan bagi yang membaca maupun yang mendengarkan. 

Kemudian, praktik pengobatan yang digabungkan dengan surah mu‟awwidzataian 

(al-Falaq dan al-Nâs) juga memperkuat fungsi perlindungan ini. Mu‟awwidzatain 

yang dikenal sebagai surah-surah yang memberikan perlindungan dari berbagai 

bentuk gangguan, termasuk gangguan makhluk halus dan energi negatif. Dengan 

menggabungkan surah al-Ikhlâs, al-Falaq, dan al-Nâs. Praktik pengobatan yang 

dilakukan oleh Responden III menjadi lebih komprehensif dalam memberikan 

perlindungan dan penyembuhan. 
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4. Surah al-Falaq, dan al-Nâs 

ثهتً فًِ الٍعي   كىمًنٍ شىرًٌ النػَّفهٌ
َۙ
 كىمًنٍ شىرًٌ غىاسًقو اًذىا كىقىبى

َۙ
 مًنٍ شىرًٌ مىا خىلىقى

قىدًَۙ قيلٍ اىعيوٍذي بًرىبًٌ الٍفىلىقًَۙ
  حىسىدى  حىاسًدو اًذىا   كىمًنٍ شىرًٌ 

 

Artinya: “Katakanlah: “Aku berlindung kepada Tuhan Yang Maha 

Menguasai subuh. Dari kejahatan makhluk-Nya. Dan dari kejahatn 

malam apabila telah gelap gulita. Dan dari kejahatan wanita-wanita 

tukang sihir yang menghembus pada buhul-buhul. Dan dari kejahatan 

pendengeki bila ia dengki”.(Q.S. al-Falaq/113:1-5) 

 

 الَّذًمٍ يػيوىسٍوًسي فًٍ 
 مًنٍ شىرًٌ الٍوىسٍوىاسً الْىٍنَّاسًٍۖ

 قيلٍ اىعيوٍذي بًرىبًٌ النَّاسًَۙ مىلًكً النَّاسًَۙ الًهوً النَّاسًَۙ
 صيديكٍرً النَّاسًَۙ مًنى الٍْنًَّةً كىالنَّاسً 

Artinya: “Katakanlah: “Aku berlindung kepada Tuhan (yang 

memelihara dan menguasai) manusia. Raja manusia. Sembahan 

manusia. Dari kejahatan (bisikan) syaitan yang bias bersembunyi. Yang 

membisikkan (kejahatan) ke dalam dada manusia. Dari (golongan) jin 

dan manusia”.(Q.S. al-Nâs/114:1-6) 

 

 

 

 

 

Responden IV 

“Kedua surah ini banyak manfaat dan keutamaannya, salah satunya untuk 

memberikan perlindungan dari kejahatan, baik yang disebabkan oleh manusia atau 

disebabkan oleh jin, baik jin itu didatangkan ataupun jin itu datang sendiri”.
50

 

Responden IV memaparkan bahwa, kedua surah ini memiliki banyak manfaat 

serta keutamaan yang satunya sebagai perlindungan dari kejahatan, baik yang 

disebabkan oleh manusia ataupun disebabkan oleh jin. Surah ini dikenal dengan 
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nama lain yaitu mu‟awwidzataain, sebagaimana yang disebutkan dalam hadis 

Nabi Saw. berikut 

ثػىنىا ثػىنىا الٍقىاسًمي بٍني مىالًكو الٍميزىنُّّ ، عىنً الٍْيرىيٍرمًًٌ ، عىنٍ  حىدَّ يـ بٍني ييونيسى الٍكيوفًُّ ، قىاؿى : حىدَّ ا ىًشى
، أىبً نىضٍرىةى ، عىنٍ أىبً سىعًيدو ، قىاؿى : كىافى رىسيوؿي اللًَّّ صىلَّى اللَّّي عىلىيٍوً كىسىلَّمى يػىتػىعىوَّذي مًنى الْىٍا فًٌ

ا، كىتػىرىؾى مىا سًوىاهَيىاكىعىيًٍ  فً، فػىلىمَّا نػىزىلىتىا أ أىخىذى بًًّمى نٍسىافً حىتَّّ نػىزىلىتً الٍميعىوًٌذىتًى   الًٍْ
 

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Hisyam bin Yunus al-Kufiy, ia 

berkata: Telah menceritakan kepada kami Qasim bin Malik al-Muzaniy, 

dari Jurairiy, dari Abi Nadhrah, dari Abi Sa‟id al-Khudriy, ia berkata: 

“Sesungguhnya Rasulullah Saw selalu berlindung dari jin dan „ain (mata 

hasad manusia), samoai turun al-Mu‟awwidzatain (surah al-Falaq dan an-

Nas). Ketika keduanya turun, beliau mengambil keduanya dan 

meninggalkan yang lainnya.
51

 (HR. Tirmidzi:2058) 

 

Dapat penulis pahami bahwa, Responden IV dalam memahami kedua 

surah tersebut adalah sebagai perlindungan karena keduanya berfungsi sebagai 

doa untk memohon perlimdungan Allah Swt. Dari berbagai kejahatan. Kejahatan 

tersebut baik yang disebabkan oleh manusia maupun yang disebabkan oleh jin. 

Beliau dalam  memahami kedua surah tersebut selain menggunakan pemikiran 

sendiri juga menggunakan ungkapan yang sesuai bersumber dari hadis Nabi Saw. 

sebagai rujukan dalam penggunaan ayat tersebut sebagai pengobatannya. 

5. Surah al-Mulk: 14 

 كىىيوى اللَّطًيٍفي الْىٍبًيػٍري 
ۗ
 اىلاى يػىعٍلىمي مىنٍ خىلىقى

 

Artinya: “Apakah Allah yang menciptakan itu tidak mengetahui (yang 

kamu lahirkan atau rahasiakan) dan Dia Maha Halus lagi Maha 

Mengetahui”? 

 

Responden IV  
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„Karena Allah SWT. Lebih mengetahui segalanya termasuk yang 

tersembunyi yang tidak dapat dilihat dengan manusia. Seperti pengobatan ruqyah 

ini tidak dapat dilihat penyakitnya dengan manusia. Maka dengan keyakinan hati 

membaca ayat-ayat-Nya untuk meminta kesembuhan dari penyakit, insya Allah 

Allah akan memberikan kesembuhan dari penyakit yang tidak terlihat”.
52

  

Melihat penyajian diatas, Responden IV menghubungkan makna Q.S al-

Mulk ayat 14, yang menegaskan bahwa Allah Maha Mengetahui segala sesuatu 

termasuk yang tersembunyi, dengan pemahaman bahwa penyakit yang tidak 

terlihat oleh manusia juga termasuk dalam pengetahuan Allah. Dalam hal ini, 

beliau mengqiyaskan bahwa karena Allah Swt. Mengetahui segala sesuatu, 

termasuk penyakit yang tersembunyi, maka dengan membaca ayat-ayat-Nya 

dengan keyakinan dapat menjadi sarana untuk memohon kesembuhan. Menurut 

pemahaman penulis, bahwa Responden IV dalam memahami ayat tersebut 

menggunakan penalaran sendiri yang menghubungkan makna ayat dengan 

pengalamannya, meskipun bukan merupakan tafsir yang sesuai dengan konteks 

turunnya ayat. 

Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa keberadaan Al-Qur‟an mampu 

melahirkan bebagai bentuk respon dan pemahaman yang beragam di kalangan 

umat Muslim. Setiap individu atau komunitas mungkin memiliki cara yang 

berbeda-beda dalam menggunakan dan memahami ayat-ayat Al-Qur‟an, namun 

inti dari praktik ini tetaplah sama, mencari kesembuhan dari Allah Swt. Melalui 

firman-Nya ayat-ayat Al-Qur‟an dengan segala keutamaan dan fungsinya menjadi 
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sumber petunjuk yang penting bagi masyarakat dalam menghadapi berbagai 

tantangan kesehatan dalam kehidupan mereka, khususnya bagi masyarakat di 

Desa Martadah. 

 

 

 


